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A. Latar Belakang Masalah

Sebuah organisasi professional Internasional yarggtujoman untuk
memberikan peningkatan mutu dalam mengajar danabemaatematika yang
yaitu National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menyebutkan
bahwa terdapat 5 kemampuan dasar yang harus dimiék seseorang dalam
belajar matematika yakproblem solving skill (kemampuan pemecahan masalah),
reasoning and proof skill (kemampuan penalaran dan buktfmmunication skill
(kemampuan komunikasi),connections skill (kemampuan koneksi atau
mengkaitkan sesuatu), dan yang terakhir adadatesentations skill (kemampuan
representasi). Berdasar pada 5 kemampuan yangkaipaikgn oleh NCTM di
Amerika tersebut, maka Departemen Pendidikan NakiofDepdiknas)
merumuskan tujuan pembelajaran matematika dalamutum 2006 setidaknya
meliputi (1) koneksi antar konsep dalam matematiza penggunaannya dalam
memecahkan masalah, (2) kemampuan penalaran, Bankpuan pemecahan
masalah, (4) kemampuan komunikasi dan represedtasi(5) faktor afektif. Dari
kedua pernyataan yang diungkapkan oleh NCTM dandiReps dalam
Kurikulum 2006 tersebut, dapat disimpulkan bahwamBEmpuan koneksi
matematika merupakan salah satu dari lima kemampgtamdar yang harus
dimiliki seseorang yang strategis untuk dikembamgkdalam tujuan

pembelajaran Matematika.

Dalam kurikulum pendidikan matematika yang mengadah satu tujuannya
adalah agar siswa mampu memahami konsep matematd@pu memberikan
penjelasan tentang keterkaitan antar konsep dalatenmatika dan siswa mampu
mengaplikasikan konsep matematika secara tepatbdaar dalam pemecahan

masalah. Dari hal tersebut dapat disimpulkan balk@mampuan koneksi



matematika dipandang layak dan perlu dikembangkaland pembelajaran

matematika di SD.

Gagasan koneksi matematika bukan merupakan hal dsam pendidikan
matematika, karena Gagasan koneksi matematik teldhliti sejak lama oleh
W.A. Brownell tahun 1930-an. Namun pada saatdé&ukioneksi matematik hanya
terbatas pada koneksi pada aritmetik (Bergesom&agiman TT: 2). Koneksi
matematik disebabkan karena adanya pemikiran bahw&au matematika
merupakan ilmu yang saling menyatu satu sama \ajnartinya satu konsep
matematika dengan konsep lain adalah saling tedaait saling berhubungan.
Selain itu, matematika juga tidak hanya terkaitgggnkonsep dalam matematika
itu sendiri, tetapi juga terkait dengan konsep katam ilmu selain matematika
dan juga memiliki keterkaitan dengan kehidupan sédtmi. Tanpa koneksi
matematika maka siswa harus belajar dan mengiegatu banyak konsep dan

prosedur matematika yang saling terpisah (NCTMOZtlfh. 275).

Meskipun kemampuan koneksi matematika merupakanakgman yang
strategis untuk dikembangkan dan harus dimilikihot&seorang, namun pada
kenyataanya selama ini hasil belajar matematikaasimasih belum menunjukan
hasil yang memuaskan khususnya dalam aspek komekismatis (Ruspiani,
dalam Permana dan Sumarmo, 2007 him. 116 ). Hwdjar yang belum
menggembirakan tersebut antara lain karena disebableh beberapa faktor
seperti faktor internal dari siswa itu sendiri mangdaktor lain seperti pengajar,

sarana prasarana dan proses belajar mengajar yakgpdakan.

Kemampuan koneksi matematika penting, namun siglat mampu secara
mandiri untuk mengkoneksikan materi atau konsepematika itu secara
langsung. Dalam sebuah penelitian ditemukan bahs@aassering mampu
mendaftar konsep-konsep matematika yang terkaigatermasalah riil, tetapi
hanya sedikit siswa yang mampu menjelaskan mendapeep tersebut
digunakan dalam aplikasi itu (Lembke dan Reys daugiman t.t him. 3).

Dengan demikian diperlukan latihan untuk mengasamampuan koneksi



matematika di SD. Namun pada kenyataannya di ggpgnustru latihan untuk
mengkoneksikan materi matematika ini sangatlahrigirdpabila siswa mampu
mengkaitkan ide-ide matematika maka pemahaman rasitenya akan semakin
dalam dan bertahan lama karena mereka mampu mkéterkaitan antar topik
dalam matematika, dengan konteks selain matematéa,dengan pengalaman
hidup sehari-hari (NCTM, 2000). Bahkan koneksi mmattka sekarang dengan
matematika jaman dahulu, misalkan dengan matemaakaan Yunani, dapat
meningkatkan pembelajaran matematika dan menambativasi siswa

(Banihashemi, dalam Sugiman t.t. him. 2).

Bruner dan Kenney dalam Bell (dalam Sugiman tm.8) mengemukakan
teorema dalam proses belajar matematiteedqrems on Learning Mathematics).
Kedua ahli tersebut mencetuskan teorema dalam pajatzen matematika. Yaitu
(1) teorema pengkonstruksian cofstruction theorem) dimana teori
pengkonstruksian ini memandang perlu adanya p@&jaresentasi terkait dengan
konsep matematika, prinsip, dan aturan matemati¥at€orema penotasian
(notation theorem) dimana dalam teorema penotasian ini memandamgsemptasi
atau pemodelan akan lebih mudah ketika menggunakahol, (3) teorema
pengontrasan dan keragamémedrem of contrast and variation) dimana teorema
ini memandang perlu adanya situasi yang kontras jdga beragam dalam
pembelajaran matematika, dan (4) teorema koneksorém of connectivity)
dimana teorema ini memandang perlu adanya ketarkahtar konsep dalam
matematika, konsep matematika dengan ilmu lainkdasep matematika dengan.
Kelima teorema tersebut bekerja secara simultanandalsetiap proses
pembelajaran matematika. Teorema koneksi sangangamtuk melihat bahwa
matematika adalah ilmu yang koheren dan tidak tagpaatas berbagai
cabangnya. Cabang-cabang dalam matematika, sep§dbar, geometri,

trigonometri, statistika, satu sama lain saling keengkait.

NCTM (2000, him. 64) menyatakan matematika bukanupakan kumpulan
dari topik dan kemampuan yang terpisah, meskipumang pada kenyataannya

pelajaran matematika sering diajarkan dalam bebergbang . Matematika



adalah ilmu yang tidak terpisah-pisah dan merupaeu kesatuan. Untuk bisa
berpikir dan belajar tentang koneksi topik-topik temaatika diperlukan cara
pandang yang menyeluruh. Bruner dan Kenney menkabubahwa setiap

konsep, prinsip, dan keterampilan dalam matematieneksikan dengan

konsep, prinsip, dan keterampilan lainnya. Struktaneksi yang terdapat di
antara cabang-cabang matematika memungkinkan smisglakukan penalaran
matematik secara analitik dan sintesik. Denganatagimengkoneksikan konsep
ini, kemampuan matematik siswa akan lebih berkempbBentuk koneksi yang

utama yaitu mencari keterkaitan/ koneksi juga hglnrdiantara berbagai macam
struktur dalam matematika. Dalam pembelajaran nmatikey siswa perlu

menyadari secara pribadi adanya koneksi dari matatematika yang mereka
pelajari, tanpa perlu dikontrol secara penuh oletugStruktur ilmu matematika

sangat jelas dan ringkas. Sehingga dengan carakomgigsikan antar materi

dalam matematika, materi matematika akan lebih mmai@ahami oleh siswa.

Geometri merupakan salah satu di antara banyakangamatematika yang
juga diajarkan di SD. Dengan mempelajari geometipal menumbuhkan
kemampuan memecahkan masalah dan pemberian altamapat mendukung

banyak topik lain dalam matematika (Kennedy dalamaiini 2010, him. 2).

Tiga alasan mengapa geometri perlu diajarkan , merusiskin (Kahfi ,
dalam Nuraeni 2010: 2). Pertama, geometri merupadm-satunya ilmu yang
dapat mengkaitkan matematika dengan bentuk fisikiadunyata. Kedua |,
Geometri satu-satunya yang memungkinkan ide-idebi@gang matematika yang
lain untuk digambar. Ketiga, Geometri dapat menkagericontoh yang tidak
tunggal tentang sistem matematika. Dari pemaparamatas, maka dapat
disimpulkan bahwa peranan geometri dalam matagralajmatematika memang
sangat kuat. Jadi sudah menjadi suatu keharusansissga SD untuk mampu

memahami geometri dengan benar.



Namun pada kenyataanya, siswa di masih belum memadecara penuh
materi geometri yang diajarkan. Khususnya dalamnmahgkoneksikan bangun

datar layang-layang dengan bangun datar lain.

Berdasarkan paparan diatas, penulis berkeinginatuku melakukan
penelitian langsung kepada siswa SD guna mengekaladiaan yang sebenarnya
dalam melakukan kegiatan pembelajaran matematikaukUitu penulis akan

melakukan penelitian Pre Eksperimen di SDN Situjesias V.

Permasalahan kesulitan siswa dalam hal mengkoregksmateri layang-
layang dengan materi lain dimungkinkan karena faldim yang mempengaruhi
proses belajar mengajar matematika, seperti sisavay \kurang fokus dalam
mengikuti pembelajaran, pengajar yang kurang mampmberikan pengarahan
dan tuntunan untuk siswa mengkoneksikan materndatatematika, pra sarana,
sarana dan penilaian juga teori belajar yang digama(Hudoyo, dalam Nuraeni
2010, him. 2).

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk nmeatkan koneksi
matematis adalah model pembelajaran berbasis Yemi Hiele . Van Hiele
menyatakan bahwa ada beberapa tahapan dalam b@kganetri, ia menyebut
tahapan tersebut adalah tahap 0 — 4 yang kemualisgvisi menjadi level 1- 5.
Tahapan tersebut yaitu: Level Vidualization), level 2 @nalysis), Level 3
(Abstraction), Level 4 @leduction), Level 5 Rigor). Dengan penerapan tahap
berpikir Van Hiele diharapkan dapat membantu sidalam memahami geometri
khususnya dalam hal mengkoneksikan materi layayata dengan bangun datar

lain.

Oleh karena itu penulis bermaksud untuk menerapkadel pembelajaran
berbasis teori Van Hiele dalam meningkatkan kemampkoneksi matematis
bangun datar layang-layang pada siswa kelas V &N Silujaya. Dengan judul:
“Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematika SiswdaPislateri layang-

layang Melalui Pembelajaran Geometri Berbasis iTéan Hiele”.



B. Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasikaberapa permasalahan

yaitu:

a. Hasil belajar dalam koneksi matematika masih rendah

b. Model pembelajaran matematika kurang mendorongng&atan koneksi
matematika siswa

c. Kurang latihan untuk mengkoneksikan materi mateaati

d. Siswa belum memahami materi geometri secara pemuisusnya dalam
mengkoneksikan bangun datar layang-layang dengagubadatar lain.

e. Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan koneldematika siswa
yaitu siswa itu sendiri, guru, sarana prasaraaa,pioses pembelajaran yang
dilaksanakan.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumussalahadalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a.

Bagaimana kemampuan koneksi matematika siswa di Sidjaya pada
materi layang-layang?

Bagaimanakah proses pembelajaran geometri padari iayang-layang
dengan menggunakan teori belajar Van Hiele di SDyeya?

Apakah kemampuan koneksi matematika siswa menirggitalah dilakukan

pembelajaran dengan menggunakan teori Van Hiele?

Tujuan Pendlitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetalpgningkatan

kemampuan koneksi matematika siswa pada materindalggyang melalui

pembelajaran geometri berbasis teori Van Hieleli &dapun tujuan penelitian

secara khusus adalah sebagai berikut:



1. Mengetahui kemampuan koneksi matematika siswa RéI&DN Situjaya
pada materi layang-layang.

2. Mengetahui proses pembelajaran geometri pada ntayang-layang dengan
menggunakan teori belajar Van Hiele di SDN Situjaya

3. Untuk menguji peningkatan kemampuan koneksi mat&matiswa pada
materi layang-layang setelah dilakukan pembelajaeahbasis teori Van Hiele
di SDN Situjaya Kelas V.

D. Manfaat Pendlitian

Melalui penelitian ini dapat dilihat adanya perkatan kemampuan koneksi
matematika siswa pada materi layang-layang megsmbelajaran berbasis teori
Van Hiele. Penelitian ini juga diharapkan dapat roerkan kontribusi dalam

peningkatan pembelajaran matematika secara umursedamna khusus, yaitu:

1. Memberikan informasi mengenai perbedaan kemampoaekisi matematika
siswa pada materi layang sebelum dilakukan pendralajberbasis teori Van
Hiele dan setelah dilakukan pembelajaran berbasis Van Hiele.

2. Menambah pengetahuan tentang pembelajaran betbasi¥an Hiele dalam
meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi mantagi guru SD sebagai
alternatif dalam meningkatkan kemampuan koneksiematika siswa di
kelas.

4. Bagi siswa, penggunaan teori Van Hiele dalam peajpo@n matematika
semoga dapat membantu dalam peningkatan kemampuoakst matematika
siswasehingga dapat lebih memahami materi materi matkemsé¢cara utuh
dan tidak terpisah-pisah.

5. Bagi para akademisi, hasil penelitian ini diharapldapat menjadi bahan
studi pendahuluan untuk memahami penerapan perataiaperbasis teori

Van Hiele dalam meningkatkan kemampuan koneksimeatika siswa.



Struktur Organisasi Skripsi
Secara keseluruhan Gambaran skripsi ini dapatdisiébagai berikut:

Bab | Pendahuluan, yaitu terdiri dari latar betakgenelitian, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitiank#ir organisasi skripsi.

Bab 1l Kajian Pustaka, yaitu terdiri dari kajiangtaka, kerangka berfikir,
anggapan dasar, hipotesis penelitian.

Bab Il Metode Penelitian, yaitu membahas tentavkpsi, populasi dan
sampel penelitian, desain penelitian, metode panglidefinisi operasional
variabel penelitian, instrumen penelitian, prosesgembangan instrumen
dan teknik pengumpulan data, dan teknik analigis.da

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, menguraiteaaritang hasil

penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V Penutup yang berisi tentang kesimpulan deansa



